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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PT. PERKEBUNAN NUSANTARA V 

KOTA PEKANBARU 

 

4.1. Sejarah Umum Prusahaan 

Provinsi Riau merupakan daerah tujuan dari pengembangan usaha PT. 

Perkebunan Nusantara V. hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 

Tahun 1996 Tentang Penyelenggaraan Modal Republik Indonesia untuk pendirian 

Perseroan (Persero), PT. Perkebunan Nusantara V (tahun 1996 nomor 16) dengan 

akte notaris Harun Kamil, SH, Nomor 38 tanggal 11 Maret 1996. 

PT. Perkebunan Nusantara V adalah penggabungan dari bekas PT. 

Perkebunan Nusantara II, IV, dan V yang terletak di tiga daerah Tingkat II yaitu 

Kabupaten Kampar, Bengkalis dan Indra Giri Hulu. Hal ini juga disesuaikan 

dengan SK Menteri No. 164/KM/016/1996 tanggal 11 Maret dan No. 

225/KMK/016/1996 tanggal 8 April 1996. 

Tindak lanjut dari PP No. 10 tahun 1996 bahwa asset PT. Perkebunan 

Nusantara V berasal dari kebun-kebun bekas PTP II, IV dan V memerlukan 

persiapan dan langkah operasional dari pembentukan PT. Perkebunan Nusantara 

V yang meliputi kelembagaan, kepegawaian, kekayaan/asset dan lain-lain sebagai 

langkah operasional yang telah dilaksanakan adalah bahwa kantor pusat PT. 

Perkebunan Nusantara V berlokasi di Provinsi Riau yang tepatnya terletak dijalan 

Rambutan Pekanbaru. 
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4.2. Wilayah Operasi 

PT. Perkebunan Nusantara V merupakan salah satu perusahaan negara, 

yaitu BUMN yang berada di provinsi Riau, perusahaan ini hingga sekarang telah 

mengelola 49 unit kerja yang kesemuanya tersebar di Provinsi Riau. Kesemuanya 

tercakup kedalam satu badan usaha yang besar dan kompleks yaitu PT. 

Perkebunan Nusantara V. 

PT. Perkebunan Nusantara V ini bernaung di bawah wadah Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) dibawah pengawasan Kementrian Republik Indonesia. 

Rincian unit usaha PT. Perkebunan Nusantara ini yaitu terdiri dari :  

1. Satu unit kantor pusat di Pekanbaru 

2. Enam unit kantor bisnis strategis (UBS) 

3. Dua puluh enam unit kebun Inti/Plasma 

4. Dua belas unit pabrik kelapa sawit (PKS) 

5. Unit tambahan berupa 3 unit rumah sakit 

PT. Perkebunan Nusantara V sekarang memiliki area wilayah seluas 

154.635 Ha. Areal seluas ini di kelola sendiri oleh perusahaan, wilayah areal 

perusahaan tersebut terdiri dari 80.138 Ha lahan sendiri/inti dan 74.497 Ha lahan 

plasma. Komoditas produksi yang dihasilkan PT. Perkebunan Nusantara V ini, 

terdiri dari produksi minyak kelapa sawit dan produksi karet. 

 

4.3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Pada suatu pencapaian tujuan organisasi perusahaan, diperlukan suatu 

struktur organisasi dimana para karyawan, usaha-usaha dikoordinasikan serta 

tersusun dari sejumlah subsistem yang saling berhubungan dan bekerjasama atas 



 59 

dasar  pembagian tugas dan wewenang serta mempunyai tujuan tertentu. Di dalam 

suatu perusahaan, manajemen mempunyai hubungan yang erat dengan organisasi. 

setiap organisasi harus mempunyai manajemen agar tujuan yang telah ditetapkan 

dapat dicapai dengan efektif dan efisien. 

Untuk itu maka diperlukan struktur organisasi yang merupakan suatu alat 

manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya 

dengan baik. Dengan adanya struktur organsasi yang baik dalam suatu 

perusahaan, maka pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing pegawai 

didalam perusahaan tersebut dapat diketahui secara jelas menurut susunan dari 

struktur organisasi seperti tergambarkan dalam tabel 4.1 berikut ini. 
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4.4. Uraian Tugas PT. Perkebunan Nusantara V 

Berasarkan struktur organisasi yang tergambar pada gambar 4.I maka 

dapat diuraikan bagian yang ada dalam struktur oraganisasi perusahaan tersebut 

sebagai berikut : 

1.   Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)  

RUPS adalah pimpinan tertinggi yang membawahi Dewan 

Komisaris, Direktur, serta  setingkat  dibawahnya. Tugas dan wewenang  

RUPS adalah:  

a. Mengangkat dan menghentikan Dewan Komisaris.  

b. Bertanggung jawab atas pelaksanan dan penggunaan modal/asset 

perusahaan sesuai dalam mencapai tujuan.  

c. Mengawasi Dewan Komisaris dalam melakukan tugas yang telah 

dibebankan kepadanya oleh pemegang saham. 

2.   Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris terdiri dari 1 Komisaris Utama dan 4 Komisaris 

anggota yang bertugas untuk mengawasi pekerjaan Direktur Utama. 

Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan nasehat kepada pimpinan.  

b. Membantu pimpinan didalam menginvestasikan dana perusahaan. 

c. Mengawasi jalannya perusahaan. Direktur utama bertanggung    

jawab kepada rapat umum pemegang saham melalui Dewan 

Komisaris. 
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3.  Direktur Utama  

Berfungsi untuk mengambil keputusan dan penanggung jawab 

utama atas jalannya Pelaksanaan Operasional Perusahaan Secara teratur,  

terarah dan terpadu. Tugas dan Wewenang Direktur Utama :  

a. Melaksanakan kebiasaan perusahaan, sesuai dengan yang diatur  

didalam anggaran perusahaan, serta ketentuan  yang digariskan oleh  

Rapat Umum Pemegang Saham, Mentri Pertanian selaku kuasa  

Pemegang Saham dan Dewan Komisaris.  

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas para anggota Direksi dan 

mengawasi secara umum.  

c. Bersama-sama dengan anggota Direksi lainnya mewakili prusahaan  

didalam dan diluar pengadilan.  

d.   Bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang Saham melalui 

Dewan Komisaris.  

e. Menetapkan langkah-langkah pokok dalam melaksanakan    

kebijakan  pemerintah. 

4.   Direktur Produksi   

Berfungsi dalam mengelola bidang tanaman, Produksi, teknik, 

Pengolahan dan lainnya  yang  berkaitan  dengan  fungsi  tersebut  diatas. 

Tugas  dan  wewenang  Direktur  Produksi  :  

a. Menyusun perencanaan dibidang pekerjaan yang tercantum dalam   

kebijaksanaan Direksi.  
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b. Melaksanakan peraturan-peraturan dan pengendalian dari unit-unit   

usaha Dan sarana pendukungnya mencakup tanaman.  

c. Melaksanakan pemberian dan pengawasan terhadap kegiatan yang  

tercantum pada kebijaksanaan Direksi.    

d. Melaksanakan rencana rehabilitasi dan investasi dibidang tanaman  

maupun sarana pendukung produksi lainnya dari unit-unit usaha 

yang telah ada. 

Direktur Produksi bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan  

kepada Rapat Umum Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris. 

5.  Direktur Keuangan 

Direktur Keuangan khusus mengelola bagian keuangan 

perusahaan.    

Tugas dan wewenang Direktur Keuangan :  

a. Menyusun perencanaan dibidang keuangan.  

b. Menetapkan Administrasi ketentuan-ketentuan dibidang keuangan.  

c. Mengelola Administrasi keuangan secara umum pada bidang  

keuangan dan perkantoran serta segala sesuatunya yang berkaitan  

dengan itu.  

d. Melaksanakan pengendalian pengawasan terhadap bidang 

bidangnya. 

Direktur keuangan  bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan 

Rapat Umum Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris. 
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6.  Direktur  Sumber  Daya  Manusia  

Berfungsi  dalam  mengelola  bidang  ketenaga  kerjaandan  umum  

serta pembinaan usaha kecil dan Koperasi. Tugas dan wewenang  

Direktur  SDM:  

a. Menyusun perencanaan dibidang ketenagakerjaan dan masalah 

umum serta kesejahteraan karyawan.  

b. Menetapkan ketentuan-ketentuan pelaksanaan dibidang yang  

dikelolanya.  

c. Mengelola sumber daya manusia yang ada secara umum.  

d. Melaksanakan pengendalian dan pengawasan terhadap bidang-

bidang yang dikelolanya. Direktur SDM bertanggung jawab kepada 

Direktur Utma dan kepada Rapat Umum Pemegang Saham. 

7.   Direktur Pemasaran   

Berfungsi dalam mengelola bidang pemasaran perusahaan yang 

mencakup pengadaan dan penjualan barang Tugas dan wewenang  

Direktur  Pemasaran:  

a. Menyusun perencanaan dibidang Pemasaran.  

b. Menetapkan ketentuan-ketentuan dibidang pemasaran.  

c. Melaksanakan pengendalian dan pengawasan terhadap bidang    

tersebut diatas. 

Direktur Pemasaran bertanggung jawab terhadap Direktur Utama  

dan Rapat Umum Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris.  
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8.  Bagian Tanaman  

Tugas dan wewenang bagian Tanaman adalah  :  

a. Menyusun rencana jangka pendek (anggaran belanja) dalam bidang    

tanaman dan produksi.  

b. Menyelenggarakan pengadaan bahan-bahan tanaman. 

Bagian Tanaman bertanggung jawab kepada Direktur Utama.  

9.  Bagian Teknik   

Tugas dan wewenang bagian Teknik adalah :  

a. Membantu Direksi melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam 

merencanakan dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan yang    

berhubungan dengan  mesin-mesin, sipi/bangunan  baik dari  kebun  

sendiri (inti) maupun dikebun pelasura (pir) dan daerah  pengembangan.  

b. Membuat rencana perawatan/pemeliharaan mesin-mesin, traksi dan    

bangunan  sipil.  

10.  Bagian Keuangan    

Tugas dan wewenang bagian Keuangan adalah :  

a. Membuat laporan kepada Direksi mengenai realisasi keuangan    

serta menyelenggarakan administrasi keuangan dan barang-barang    

kebutuhan masyarakat.  

b. Mengurus  hal-hal  yang  berhubungan dengan  asuransi  perusahaan.  

c. Bekerjasama  dengan  bagian  pemasaran  hasil  dan  pemasukan 

uang dan pengendalian/pengeluaran  untuk  kebutuhan  perusahaan.  

Bagian Keuangan bertanggung jawab kepada Direktur Keuangan. 



 66 

11.  Bagian Akuntansi  

Tugas  dan  wewenang  Bagian  Akuntansi  adalah  :  

a. Menyelenggarakan Akuntansi  Keuangan dan Akuntansi Biaya serta  

membuat laporan keuangan.  

b. Menyelenggarakan pembuatan informasi manajemen, penyusunan  

laporan keuangan, analisa laporan keuangan dan  analisa biaya.  

Bagian Akuntansi bertanggung jawab kepada Direktur Keuangan.  

12.  Bagian Pemasaran 

Tugas dan wewenang Bagian Pemasaran adalah:  

a. Menyusun rencana penjualan, melakukan proses penjualan serta    

menyiapkan administrasi penjualan sebagaimana ketentuan dan 

peraturan yang berlaku.  

b. Menentukan Monitoring persediaan komoditi dan produk baik  

digudang/kebun, pabrik industri hilir atau tangki penyimpanan  

kebun atau instansi perantara serta membuat laporan penjualan    

secara periodik sesuai kebutuhan. 

13.  Bagian Sumber Daya Manusia   

Tugas dan Wewenang bagian Sumber Daya Manusia adalah:  

a. Menyusun rencana Jangka panjang dan jangka pendek pendidikan    

keselamatan dan kesejahteraan kerja dan pelayanan keselamatan.  

b. Merumuskan kebijakan program pengembangan Sumber Daya    

Manusia (pendidikan dan pelatihan).  
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Bagian Sumber Daya Manusia bertanggungjawab kepada Direktur 

Utama. 

14. Bagian  Umum 

Tugas dan Wewenang Bagian Umum adalah :  

a. Melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan kesejahteraan 

karyawan staf dan non staf.  

b. Menyelesaikan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan tenaga    

kerja, mengelola administrasi pendokumentasian.  

c. Melaksanakan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan tenaga  

kerja. 

d. Merumuskan kerja sama dan  kebijakan pengamanan dijajaran  

perusahaan dan mengadakan hubungan kerja  sama dengan apparat 

keamanan/pemerintah.  

Bagian Umum bertanggung jawab kepada Direktur Sumber Daya 

Manusia.   

15.  Bagian Pengadaan 

Tugas dan wewenang bagian Pengadaan adalah :  

a. Rumusan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan yang    

pengadaannya harus melalui kantor Direksi serta merumusakan  

kebijakan prosedur pengadaan berdasarkan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku.  
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b. Mengadakan konsultasi dan bimbingan kepada unit-unit produksi    

mengenai pelaksanaan kebijakan-kebijakan dibidang pengadaan    

barang dan jasa.  

Bagian Pengadaan bertanggung jawab kepada Direktur Keuangan. 

16.  Bagian Teknologi Informasi (TI) 

Tugas dan wewenang bagian Teknologi Informasi adalah:  

a. Merumuskan rencana induk pengolahan data dan system informasi    

perusahaan.  

b. Menyusun laporan manajemen bersama bagian-bagian terkait    

dalam terbentuk basis Internet sesuai tugas pokok manajemen  

produk, Operasi, keuangan, pemasaran  dan  sumber  daya  manusia.  

c. Memberi masukan kepada Direksi dalam bentuk kerangka sistem    

informasi  Eksekutif  dan  sistem  pendukung  keputusan.  

d. Memberi masukan kepada perangkat manajemen dan manajemen    

mikro ditingkat kebun/unit dan Rumah Sakit dalam rangka 

membangun jaringan  komunikasi  data  berbasis  computer. 

Bagian Teknologi Informasi bertanggung jawab kepada Direktur 

Produksi. 

17.  Bagian Sekretariat Perusahaan   

Tugas dan wewenang bagian sekretariat perusahaan adalah:  

a. Mengurus dan menyelenggarakan rapat-rapat Direksi serta 

menerbitkan notulen rapat baik untuk kepentingan operasional    

maupun kepentingan dokumentasi.  
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b. Mengatur tata tertib perusahaan sebagai bagian dari budaya kerja dan 

budaya perusahaan dan juga mengatur perusahaan, pemakaian    

fasilitas mess, kantor Direksi, Transformasi kantor Direksi.    

18.  Bagian Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) 

Tugas dan wewenang bagian Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi 

(PUKK) adalah:  

a. Melaksanakan Pembinaan untuk meningkatkan kemampuan 

manajerial pengusaha kecil dan koperasi yang berada di sekitar 

lingkungan PT.  Perkebunan  Nusantara  III  (Persero).  

b. Mengidentifikasi usaha-usaha kecil  dan  koperasi  yang  mempunyai  

potensi  yang  dibina  dan  memperhatikan  ketentuan  yang  berlaku.  

Bagian Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi bertanggung jawab kepada  

Direktur  Utama. 

 

4.5. Aktivitas Perusahaan 

PT. Perkebunan Nusantara V di samping mengelola kebun sendiri,  

perusahaan juga bermitra usaha dengan petani plasma,  yaitu melakukan 

pembelian hasil produksi. Kebun plasma berupa TBS (Tandan Buah Segar),  

kelapa sawit dan karet dari kebun plasma. Untuk pengolahan hasil produksi,  

perusahaan memiliki pabrik kelapa sawit dan pengolahan karet. Hasil dari  

perkebunan akan diolah di Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Jenis produksi yang di 

hasilkan dari produksi kelapa sawit adalah minyak sawit dan inti sawit.  Semua 

hasil produksi akan dijual baik ke pasar lokal maupun ekspor. Untuk mendukung   

pemasaran, perusahaan bersama seluruh BUMN Perkebunan (PTPN I-PTPN XIV) 
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membentuk Kantor Pemasaran Bersama (KPB) PTPN I-PTPN XIV yang  

berkedudukan di Jakarta dan juga Indoham di Jerman. Jenis produk yang 

dihasilkan PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) yaitu minyak sawit (crude palm 

oil), inti sawit (palm kernel oil), dan karet. 


